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This study aims to determine the effect of career development on
employee’s work productivity at the Department of Marine Affairs,
Fisheries, and Agriculture of Gorontalo City. This study applied a
quantitative approach. Data were collected through observation,
documentation, and questionnaire. The samples consisted of 58
respondents. Data were analysed descriptively using validity test,
reliability test, normality test, heteroscedasticity test, and simple linear
regression test. The results of this study revealed that -career
development has an effect on employee’s work productivity at the
Department of Marine Affairs, Fisheries, and Agriculture of Gorontalo
City. The R-Square value obtained 17.5%, indicating that the variability
of work productivity in the Department of Marine Affairs, Fisheries, and
Agriculture of Gorontalo City can be explained by career development.
Meanwhile, the remaining 82.5% is influenced by other variables that
are not examined in this study.

Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh
Pengembangan Karir Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Pada Dinas
Kelautan, Perikanan dan Pertanian Kota Gorontalo. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data adalah
teknik observasi, dokumentasi dan kuisioner. Jumlah sampel adalah 58
responden. Analisis data menggunakan Analisis deskriptif, Uji Validitas,
Uji Reliabilitas, Uji Normalitas, Uji Heteroskedatisitas, dengan Uji
Regregsi Linear Sederhana. Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa
Pengembangan Karir berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja Pegawai
Pada Dinas Kelautan, Perikanan dan Pertanian Kota Gorontalo. Nilai
yang diperoleh R-Square sebesar 17.5 % variabilitas mengenai
produktivitas kerja di kantor Dinas Kelautan, Perikanan, dan Pertanian
Kota Gorontalo dapat diterangkan oleh pengembangan karir. Sedangkan
sisanya sebesar 82.5 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.
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Pendahuluan

Produktivitas secara sederhana adalah hubungan antara kualitas yang dihasilkan
dengan jumlah kerja yang dilakukan untuk mencapai hasil itu.” Rusli Syarif (dalam
Agustini, 2011:12). Produktivitas organisasi akan meningkat apabila dikerjakan oleh
tenaga-tenaga yang kompeten dan produktif. Suatu organisasi dikatakan produktif jika
organisasi itu mencapal tujuannya dengan mentransfer masukan dan keluaran dengan
biaya rendah menuju produktivitas yang efektif dan efisien.

Pentingnya produktivitas dalam meningkatkan kesejahteraan telah disadari secara
universal, tidak ada jenis kegiatan manusia yang tidak mendapatkan keuntungan dari
produktivitas yang ditingkatkan sebagai kekuatan untuk menghasilkan lebih banyak
barang maupun jasa. Peningkatan produktivitas juga menghasilkan peningkatan langsung
pada standar hidup yang berada di bawah kondisi distribusi yang sama dan perolehan
produktivitas yang sesuai dengan tenaga kerja.

Guna meningkatkan produktivitas kerja, pegawai dituntut untuk terus melakukan
pengembangan karir. Karena pengembangan karier merupakan suatu kebutuhan yang
harus terus dikembangkan dalam diri seorang pegawal sehinga mampu memotivasi
pegawal untuk meningkatkan produktivitas kerja. Pengembangan karier meliputi setiap
aktivitas untuk mempersiapkan seseorang untuk menempuh jalur karier tertentu. Suatu
rencana karier yang telah dibuat oleh seseorang pekerja harus disertai oleh suatu tujuan
karier yang realistis.

Pengembangan karir tidak dapat dilepaskan kaitannya dengan Kkegiatan
perencanaan sumber daya manusia, rekrutmen, dan seleksi dalam rangka pengaturan staf.
Dari kegiatan-kegiatan tersebut harus diperoleh sejumlah tenaga kerja yang potensial
dengan kualitas terbaik. Tenaga kerja seperti itulah yang harus diberi kesempatan untuk
mengembangkan karirnya, agar dengan kemampuannya yang terus meningkat sesuai
tuntutan lingkungan kerja, tidak saja mampu mempertahankan eksistensi perusahaan,
tetapi juga mampu mengembangkan dan memajukannya.

Setelah peneliti melakukan survey terdahulu pada Dinas Kelautan, Perikanan, dan
Pertanian Kota Gorontalo, maka diperoleh hasil yang berkaitan erat dengan produktivitas
kerja pegawai yaitu dapat dilihat dari fenomena-fenomena yang terjadi antara lain masih
adanya pegawai yang tidak mengerjakan apapun jika tidak diminta oleh atasan. Terlihat
dari kinerja pegawai yang belum maksimal dipengaruhi dari beberapa pegawail yang
bekerja hanya jika ada tugas dari pimpinan,belum ada inisiatif dari pegawai dalam
mengerjakan tugas dari pimpinan yang dapat mengakibatkan produktivitas menurun,
mereka tidak secara mandiri atau secara kreatif menyelesaikan pekerjaan dengan baik
dan cepat, masih adanya pegawal yang bermalas-malasan pada waktu jam Kkerja,
mengerjakan tugas di waktu deadline, dan kurangnya kepedulian pegawai terhadap tugas-
tugas yang dibebankan sehingga pegawai tidak menikmati pekerjaan yang dimilikinya.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif kolerasional yang bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh Pengembangan Karir Pegawai Terhadap
Produktivitas Kerja pada Dinas Kelautan, Perikanan, dan Pertanian Kota Gorontalo.

Sumber data yang digunakan yaitu sumber data primer. Teknik pengumpulan
data melalui observasi, dokumentasi, dan kuisioner.
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Hasil Dan Pembahasan

Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 58
Normal Parametersab Mean /0000000
Std. Deviation 9,63638865
Absolute ,095
Most Extreme Differences Positive ,095
Negative -,066
Kolmogorov-Smirnov Z ,720
Asymp. Sig. (2-tailed) ,677

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas data kolmogrov smirnov adalah
jika nilai siginifikansi > 0.05, maka nilai residual berdistribusi normal, sebaliknya jika
nilai siginifikansi < 0.05, maka nilai residual tidak berdistribusi normal. Berdasarkan tabel
diatas dapat dilihat hasil uji normalitas dengan menggunakan metode kolmogrov-Smirnov
test memiliki nilai signifikansi sebesar 0,677 dimana nilai ini lebih besar dari alpha 5%
(0,05) maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.

Uji Heteroskedatisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Produktivitas_Kerja

Regression Studentized Residual
[
0

T T T T T T T
3 2 1 o 1 2 3

Regression Standardized Predicted Value

Dari scatterplot pada gambar terlihat bahwa titik — titik menyebar secara acak, baik
bagian atas angka nol atau bagian bahwa angka nol dari sumbu vartikal. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedasitas dalam model ini.

Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk melihat pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat. setelah dilakukan uji asumsi normalitas data dan ternyata
terpenuhi, tahap selanjutnya dilakukan pemodelan data dengan menggunakan analisis
regresi linier sederhana. Hasil analisis dengan bantuan program SPSS ditampilkan pada
tabel sebagai berikut :
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Tabel 4.5 Hasil Analisis Regresi

Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
) (Constant) 74,405 15,059 4,941 ,000
Pengembangan_Karir ,520 ,151 ,419 3,452 ,001

a. Dependent Variable: Produktivitas_Kerja

Berdasarkan hasil analisis di atas, model regresi linier sederhana yang dibangun adalah:

Y =74.520 + 0.520X

Dari model tersebut diinterpretasikan hal — hal sebagai berikut:
a. Jika tidak terdapat pengaruh dari variabel pengembangan karir (pengaruhnya tidak
signifikan), maka rata — rata produktivitas kerja adalah sebesar 74.405 satuan.
b. Setiap perubahan variabel pengembangan karir akan mempengaruhi produktivitas
kerja sebesar 0.520 kali satuan.
c. Terdapat pengaruh pengembangan karir terhadap produktivitas kerja.

Hasil Pengujian Hipotesis

Pengujian Hipotesis

Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
74,405 15,059 4,941 ,000

(Constant)
1

Pengembangan_Karir ,520 , 151 ,419 3,452 ,001

a. Dependent Variable: Produktivitas_Kerja

Dari hasil di atas diperoleh nilai tp;,,, sebesar 3.452 dan tingkat signifikan sebesar 0,001.
Dengan demikian diperoleh hasil uji signifikan sebagai berikut:

Taraf Nilai thipyng | Nilal tgpe Nilai Kesimpulan
Signifikansi a Signifikansi
5% 3.452 2,023 0,000 SIGNIFIKAN
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Berdasarkan hasil uji signifikan diperoleh nilai ;¢4 > traper yaitu 3.452 > 2023 pada taraf
signifikansi a sebesar 5%, maka H, ditolak H; diterima, artinya signifikan. Hal ini
memberikan indikasi bahwa pengembangan karir berpengaruh terhadap produktivitas
kerja kantor Dinas Kelautan, Perikanan, dan Pertanian Kota Gorontalo.

Analisis Korelasi

Nilai Koefisien Korelasi
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,4192 ,175 ,161 9,72205

a. Predictors: (Constant), Pengembangan_Karir

b. Dependent Variable: Produktivitas_Kerja

Berdasarkan hasil analisis di atas diperoleh nilai koefisien korelasi pearson sebesar 0,419.
Ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang cukup kuat antara pengembangan karir
(X) terhadap produktivitas kerja (Y) di kantor Dinas Kelautan, Perikanan, dan Pertanian
Kota Gorontalo.

Analisis Korelasi

Koefisien Determinasi X terhadap Y
Kontribusi Faktor Lain

R R Square

0.419 0.175 0.825

Berdasarkan hasil di atas diperoleh R-Square sebesar 0.175. Nilai ini berarti bahwa
sebesar 17.5 % variabilitas mengenai produktivitas kerja di kantor Dinas Kelautan,
Perikanan, dan Pertanian Kota Gorontalo dapat diterangkan oleh pengembangan karir,
sedangkan sisanya sebesar 82.5 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data dalam proses penelitian ini dapat
diperoleh bahwa pengembangan karir pegawai berpengaruh positif terhadap produktivitas
pegawai pada Dinas Kelautan, Perikanan Dan Pertanian Kota Gorontalo dengan nilai
tingkat keeratan hubungan cukup kuat dan tingkat persentase pengaruh 17,5%. Dengan
tingkat Persentase ini mengindikasikan bahwa pegawai pada Dinas Kelautan, Perikanan
Dan Pertanian Kota Gorontalo sangat sadar terhadap pentingnya usaha dalam
pengembangan karir. Bagi mereka pengembangan karier merupakan suatu keniscayaan
bagi perjalanan pekerjaan dalam sebuah organisasi. Sebab hampir semua pegawai
memiliki keinginan terhadap kariernya untuk dapat berkembang, ingin mengalami
peningkatan dan merasakan kemajuan dengan kondisi yang lebih baik dalam berkarier.
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Sebaliknya, hampir tidak ada karyawan yang ingin mengalami kemunduran dari karier
terbaiknya apalagi kalau sampai terhenti. Pengembangan karier merupakan hal yang
tidak boleh diabaikan, mengabaikan pengembangan karier sama saja dengan mengabaikan
perkembangan lembaga.

Apabila karir pegawai dalam sebuah organisasi tidak berkembang, ini
mengindikasikan bawah ada permasalahan serius yang perlu diperhatikan di dalam
organisasi tersebut. Boleh jadi permasalahan tersebut berasal dari individu yang
bersangkutan atau dari pihak lembaga. Oleh karena itu pihak pimpinan harus menjadikan
pengembangan karier sebagai salah satu perhatian serius demi kepentingan dan kemajuan
bersama.

Sejalan dengan penelitian Muspawi. M (2017), bahwa pengembangan karier sumber
daya manusia organisasi merupakan suatu hal penting untuk diperhatikan, baik oleh
pihak pegawai/staf maupun oleh pihak pimpinan organisasi itu sendiri. Dinas
Kelautan, Perikanan dan Pertanian Kota Gorontalo menganggap bahwa pengembangan
karier pegawai dalam hal ini sebagai sumber daya manusia organisasi merupakan suatu
hal penting untuk diperhatikan, baik oleh pihak pegawai/staf maupun oleh pihak pimpinan
organisasi itu sendiri, memperjuangkannya sama dengan berjuang untuk memajukan
organisasi, dan mengabaikannya sama dengan mengabaikan dan menelantarkan
organisasi.

Salah satu alasan mengapa pengembangan karir ini menjadi suatu hal yang
diinginkan oleh setiap pegwal karena umumnya semakin tinggi sebuah jabatan, maka
semakin sejahtera juga kehidupannya. Bayangkan jika suatu instansi ataupun lembaga
tidak melakukan proses pengembangan karier, pasti pegawai akan pindah dan justru hal
inl tentunya merugikan lembaga itu sendiri. Dari penelitian ini bisa dijelaskan bahwa
pengembangan karier itu tidak hanya menguntungkan pegawai tapi juga instansi dan
lembaga , agar roda instansi atau lembaga bisa berjalan dengan baik karena ada rotasi
jabatan yang terjadi di dalamnya.

Teori dan hasil penelitian yang ditemukan tentang pengaruh pengembangan karir
terhadap produktivitas kerja pegawai Dinas Kelautan, Perikanan dan Pertanian Kota
Gorontalo ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Devi Yustica
Siregar (2018) yang menyatakan bahwa pengembangan Karir secara parsial berpengaruh
terhadap produktivitas kerja pegawai pada kantor Perwakilan Bank Indonesia Sumatera
Utara.

Hasil penelitian penelitian lainnya yang selaras adalah penelitian oleh Trisnawati
(2020);Jon Tasrif (2021);Rustam Supendi,dkk (2018);Dianawati Suryaningtyas, dkk
(2020);Eva Trisnawati (2020);Salmida (2018) dengan hasil penelitian yang menyatakan
bahwa pengembangan karir pegawai berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas kerja. Semakin besar peluang dan kesempatan pegawai ataupun karyawan
untuk dapat mengembangakan karir maka hal ini tentunya akan dapat menunjang
produktivitas kerja pegawai pada instansi ataupun lembaga tempat dia bekerja.

Nowell (1971) mengungkapkan bahwa pengembangan karier merupakan tugas
suatu instansi, perusahaan ataupun lembaga untuk membentuk hubungan dengan orang
yang sedang mengelola karirnya. Individu merencanakan karir mereka untuk
meningkatkan status dan gaji mereka, memastikan keselamatan pekerjaan dan
mempertahankan skill mereka dalam pasar tenaga kerja yang dinamis. Kesuksesan di
tempat kerja dapat mempunyai pengaruh besar dalam kehidupan keluarga maupun
lingkungan perusahaan/instansi.
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Oleh karena itu, manfaat pengembangan karir akan membantu pencapaian tujuan
instansi dan individu sehingga dapat memperkuat hubungan dan sikap loyalitas karyawan
terhadap perusahaan sehingga visi dan misi instansi akan tercapai. Suatu pengembangan
karir harus dilakukan dengan perencanaan dan strategi khusus. Karena dalam setiap
program pengembangan karir yang dilakukan perusahaan/instansi, harus menyasar secara
spesifik kepada siapa dan bagaimana program itu dilakukan. Sehingga, program ini dapat
memiliki manfaat — manfaatnya masing-masing terhadap diri pegawai. Hal ini bisa
dilakukan dengan beberapa cara seperti mentoring, pelatihan, rotasi jabatan, dan program
beasiswa.

Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini diperoleh hasil
penelitian bahwa pengembangan karir berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja
pegawai pada Dinas Kelautan, Perikanan, dan Pertanian Kota Gorontalo dengan besar
nilai koefisien korelasi sebagai tanda tingkat keeratan hubungan yang cukup kuat dan
besar nilai koefisien determinasi sebagai tanda tingkat persentase pengaruh variabel
pengembangan karir terhadap produktivitas kerja pegawai sebesar 17,5%.

Saran

Disarankan kepada pimpinan Dinas Kelautan, Perikanan Dan Pertanian Kota
Gorontalo untuk lebih memperhatikan pengembangan karir pegawainya sebagai salah
satu cara untuk meningkatkan produktivitas kerja pegawai pada kantor tersebut.
Selanjutnya perlu adanya realisasi setiap program pengembangan karir sumber daya
manusianya yang dapat mendukung produktivitas kerja dan tujuan organisasi misalnya
dengan melakukan pendidikan dan pelatihan pegawai.
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